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Pendahuluan
Pembelajaran di salah satu Sekolah Dasar kabupaten Sidoarjo masih

berpusat pada guru. Kecenderungan siswa untuk dituntut mengasah
kemampuan daya ingat tanpa didorong untuk berpikir kritis, dan
tidak melatih siswa untuk mengembangkan daya nalarnya dalam
menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. Rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan proses pembelajaran
yang belum memfasilitasi mereka untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya. Siswa belum terlatih untuk bertanya
dan menjawab pertanyaan, dan mengekspresikan ide atau
pendapatnya juga tidak dibiasakan. Siswa yang kurang aktif dan
hanya mendengarkan penjelasan guru berakibat akan menjadi siswa
yang tidak berani mengeluarkan ide atau pendapat dan cenderung
hanya melaksanakan instruksi.



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana keterampilan berpikir kritis siswa dengan
menerapkan model pembelajaran inkuiri berbasis sains?

2. Bagaimana pembelajaran sains yang terintegrasi dengan nilai-
nilai islam?
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran yaitu 
penelitian yang mengintegrasikan data kualitatif dan kuantitatif 
dalam satu studi 
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Metode
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Hasil

Hasil pengamatan penerapan pembelajaran inquiry
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Hasil

data deskriptif keterampilan berpikir kritis siswa
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Pembahasan
Pembelajaran inkuiri berbasis sains menyediakan konteks keseharian

yang berkaitan dengan sains. Sintaksis dalam pembelajaran inkuiri
berbasis sains meliputi observasi, investigasi, representasi, kesimpulan,
dan komunikasi. Sintaks tersebut membuat siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran sehingga dapat mengembangkan pengetahuannya
dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis. . Dengan
pembelajaran inkuiri berbasis konteks sains terbukti efektif
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Pengintegrasian
pembelajaran IPA dan nilai-nilai Islam bertujuan untuk memudahkan
dan membantu proses belajar siswa dan suasana belajar aktif untuk
mengembangkan potensi spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan berpikir
kritis
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Temuan Penting Penelitian

Pembelajaran inkuiri berbasis sains dapat meningkatkan
keterampilan berpikir siswa Sekolah Dasar. Keterampilan berpikit
kritis siswa meliputi ketaqwaannya, cara berpikir dan bertindak
dalam kehirupan sehari-harinya.
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Manfaat Penelitian

• Dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan
menerapkan model pembelajaran inkuiri berbasis sains

• Pembelajaran sains yang terintegrasi dengan nilai-nilai islam
dapat meningkatkan ketaqwaan siswa yang dapat diterapkan
dalam kehidupannya sehari-hari
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